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BAB I

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG
Dalam kehidupan sehari-hari diketahuitelah adanya

dominasi sisi anggota gerak terhadapsatu sisi anggota gerak
lainnya, pada orang-orang yang bekerja dengan tangan kanan (right

handed),

tangan kiri. Keadaan yang sama juga terjadi pada tungkai. Hal ini
dihubungkan dengan hemisfer serebri kiri yang dominan terhadap
hemisfer serebri kanan (1,2).

Pada mata yang normal secara asumsi tidak akan terjadi
dominasi satu mata terhadap mata lainnya atau sebelahnya. Hal ini
disebabkan karena impuls yang timbul akibat rangsangan cahaya
pada kedua mata akan berjalan atau dialihkan kearah kedua korteks

berjalan mencapai keduanya secara bersamaan
sentralisSeperti diketahui mata kananf ovea akan(3,4).

Akan tetapiretina bagian medial mata kanan dan sebaliknya (5).
dalam melakukan pekerjaan tertentu yang menggunakan satu mata,
misalnya pada atlet petembak, pemanah atau pekerja laboratorium

menggunakan mikroskop monokular, ada kecenderungan untukyang
menggunakan mata yang lebih enak dirasakan oleh pekerja tersebut.

diketahui bahwa dengantelahnormalmata penurunanPada
intensitas cahaya yang masuk kedalam mata maka kemampuan tajam
penglihatan akan berkurang (5).

1

dikatakan bahwa tangan kanan lebih dominan dari pada

berkorespondesi dengan fovea sentralis mata kiri, demikian juga

visus primer, dan
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Pada mata yang mengalami ambliopia dimana mata tersebut
sedangkan mata

yang tidak ambliopia adalah mata yang dominan, terdapat fenomena
dimana filter densitas netral dengan daya mengurangi intensitas

tertentu didepan matacahaya yang ambliopia, akan menyebabkan
tajam penglihatan membaikmata tersebut menetap, atau
penurunannya lebih sedikit dibanding mata yang normal, sementara
filter yang sama akan menyebab tajam penglihatan mata yang normal
menurun lebih besar (6,7). Tampak disini bahwa filter densitas

"leading" "dominan"netral atau akan
mengurangi fungsi tajam penglihatan, sedangkan filter yang sama
akan memperbaiki fungsi tajam penglihatan mata yang "non leading"

Beberapa konsep pernah dikemukakan untuk
ini, tetapi masihmenjelaskan terdapat beberapafenomena

kontroversi (6).
Sehubungan dengan hal-hal diatas timbul pertanyaan,

apakah ada fenomena yang sama pada mata dengan tajam penglihatan
dan hasil pemeriksaan oftalmologis yang tidak terdapat kelainan.
Yang dimaksud "dominan" disini adalah, satu mata pada uji filter

tajam penglihatannya menurun lebih banyak daridensitas netral,
pada mata sebelahnya yang "tidak dominan".

PERMASALAHAN
Pada orang-orang normal bila melihat sistem perjalanan

retina kiri dengankorespondensi antara fovea sentralis,saraf,
kanan,
sebelahnya tetapi pada orang-orang yang bekerja dengan satu mata,

2

adalah mata yang non dominan atau non leading,

tersebut pada mata yang

atau "tidak dominan".

tidak ada terjadi dominansi satu mata terhadap mata
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selalu menggunakan

dirasakan lebih enak.

Dari hal-hal diatas timbul pertanyaan, apakah keadaan

ini semata-mata hanya faktor kebiasan saja, atau mata yang sering
Pada penelitiandipakai ini "dominan" terhadap mata sebelahnya.

ini fenomena tersebut akan dipelajari.

3

ada kecenderungan untuk satu mata yang
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

KERANGKA TEORITIS

Mata sebagai dari pancaindera,salah satu mempunyai

peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai

indera penglihatan, mata mempunyai bermacam-macam fungsi, antara

lain (8) :

penglihatan warna, yaitu kemampuan untuk membedakan
( color sense ).warna

- penglihatan cahaya, yaitu kemampuan untuk membedakan

kekuatan/intensitas cahaya (light sence/bright sense)

yaitu kemampuan untuk dapat- penglihatan bentuk,
melihat 2 titik yang berdekatan sebagai 2 titik yang
terpisah ( form sense ).

hal penglihatan cahaya (light sense)Dalam terdapat
suatu ukuran yang disebut "bright dicrimination", yaitu kemampuan
untuk melihat dan mengetahui perbedaan intensitas cahaya dari dua
sumber yang berbeda atau "luminance difference treshold". Bouger

ratio selisihbahwa antaramengemukakantahun 1970pada
intensitas objek dengan latar belakang terhadap intensitas objek

Ditentukan bahwa intensitas warnayang paling kecil adalah 1%.
intensitasjadi bila selisih antara latarhitam adalah nol

belakang dengan objek pada kartu Snellen yang dilihat diturunkan,

maka terjadi penurunan kemampuan tajam penglihatan terhadap benda

terjadilain tajamperkataan penurunantersebut. Dengan

4
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penglihatan bila intensitas cahaya latar belakang optotipe

diturunkan (10).

Dalam hal penglihatan bentuk, terdapat suatu istilah

disebut "minimal separable angle"yang atau
discrimination" "limitting visual angle", yaitu kemampuanatau
untuk dapat melihat dua buah titik yang berdekatan masih terlihat

sebagai dua titik yang terpisah, dengan satuan menit busur (6).

konsep yang disebut "retinal mozaik", dimana fungsi retina

ditentukan oleh jumlah, distribusi dan posisi elemen-elemennya
(6,9). Setiap sel kerucut mempunyai serabut saraf sendiri untuk

visus primer.

dimana sel kerucut yang berada ditengah tidak terangsang. Bila
yang berada ditengah terangsangkerucutsel

maka kedua titik tidak akan terlihat terpisah (6,10). Besarnya
menerimasel kerucutdibentuk keduaolehsudut yangyang

ini disebut sebagai "minimal separable angle", denganrangsang
Tetapi sering juganilai rata-rata adalah 1 menit busur (6,10).

dilaporkan besarnya sudut ini kurang dari 1 menit busur. Nilai
sampai (6,10).detik30ini

ini merupakan dasar pembuatanminimal separable angle"Nilai II

suatu optotipe.
Kepadatan sel kerucut didaerah fovea sentralis sangat

yang mendapatkanPolyak pada tahun 1949,diteliti olehtelah

5

tinggi, dan kearah bagian perifer makula makin berkurang. Hal ini

satu menit busur

meneruskan impuls saraf kearah papil N Optikus dan ke korteks

berkisar antara

Untuk dapat melihat dua titik sebagai dua titik

"the angle of

yang terpisah, diperlukan tiga sel kerucut yang berdekatan,

Untuk menerangkan fungsi penglihatan bentuk ini, terdapat suatu

secara bersamaan,
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ukuran sel dibagian foveola mempunyai puncak sebesar 1 mikron dan

ukurannya adalah 3,5 mikron dan 4 mikron. Ukuran rata-rata sel
kerucut didaerah maukla adalah 0,004 millimeter persegi. Sebagai
konsekuensinya setiap sel kerucut mempunyai sudut sebesar 20,6
detik busur (6). Dengan teori 3 sel kerucut untuk melihat dua
titik sebagai dua titik yang terpisah maka sudut yang dibentuk
oleh ketiga ini menitsel kerucut adalah busur. ini1 Fakta
mendukung bahwa daerah fovea sentralis sangat penting untuk

fungsi penglihatan bentuk. Dengan kata lain kemampuan tajam

ditentukan oleh keadaan fovea sentralis. Hal ini tercernin pada

gambaran "retinal profile", dimana tajam penglihatan yang terbaik

terletak pada fovea sentralis (gambar 1).

>0

.4

P-.2

0 20 060

Gambar 1 : Retinal Profile

( Dikutip dari kepustakaan No 10 )
Pada ambliopia, dimana tajam penglihatan tidak pernah

6

40 20 0 20 40
nasal temporal

degrees from fovea

>- o 
5
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>
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5

1,3 mikron,dasar sebesar pada daerah perifer fovea sentralis
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mencapai 100%, menandakan sistim perjalanan impuls tidaksaraf
mencapai perkembangan fungsi yang dikatakanMatasempurna.
ambliopia bila terdapat perbedaan tajam penglihatan
mengalami ambliopia kurang dari 20/40. Perkembangan yang tidak
sempurna ini terjadi pada usia perkembangan tajam penglihatan,
yaitu usia bulan sampai3 tetapitahun,5 ada pula yang
mengatakan kurang dari utamatahun (11,12). Mekanisme7
terjadinya ambliopia pada sistim perjalanan saraf masihmata

diperdebatkan.merupakan hal WieselHubel dan padayang
penelitiannya tahun 1967 berspekulasi, bahwa ambliopia disebabkan

sedangkan Ikeda dan kawan-
dari hasil penelitiannya mendapatkan,kawan tahun bahwa1978

kelainan terjadi pada ganglion retinasel-sel dan sel-sel
ganglion genikulatum laterale (12).

Ada beberapa fenomena yang terjadi pada ambliopia

"Crowding phenomena’1, dimana tajam penglihatan akan
lebih baik bila yang dilihat adalah objek tunggal.

- Mata yang ambliopik akan mempunyai tajam penglihatan
yang lebih baik atau menetap apabila kontras antara
obyek dengan latar belakang diturunkan (11).

initerakhir terdapat suatufenomenaPada yang
Ia mendapatkan bahwa

masuk ke mata, maka tajam penglihatan pada mata yang normal akan
berkurang beberapa baris pada kartu Snellen, sedangkan pada mata

ambliopia penurunan tajam penglihatan lebih ringan (6).yang

7

penelitian dari Amman pada tahun 1921.
meletakkan suatu filter yang mengurangi intensitas cahaya yang

fungsional, yaitu :

oleh karena kelainan pada korteks,

mata yang
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Fenomena ini didukung oleh Von Noorden dan Burian, dimana mereka
mendapatkan hal yang serupa pada mata yang normal. Pada mata yang
mengalami ambliopia fungsional akan menetap membaik,atau
sedangkan pada mengalamimata ambliopia organikyang
memperlihatkan penurunan tajam penglihatan (7). Cara penelitian

yang dipakai oleh Von Nordeen dan Burian ini, sekarang dipakai

antara ambliopia fungsional dengan ambliopia

organik dan disebut uji filter densitas netral. Filter yang
96. ND

2,00 dan 0,50 yang dapat menurunkan tajam penglihatan dari 20/20
menjadi dasarnya kerja filter ini(8).20/4 Pada adalah
mengurangi intensitas cahaya yang masuk kedalam mata. Filter ini
akan diganti dengan sepasang filter polaroid yang pada posisi

mengurangi intensitastertentu mempunyai daya cahaya yang
tertentu pula.

KERANGKA KONSEPSIONAL
gerak terdapat dominasi sisisatuPada anggota*

dihubungkan dengan dominasiinilain,terhadap sisi halyang
letaknya berlawanan dengan sisi anggotahemisfer serebri yang

gerak tersebut.
diketahui terdapatnormalapakah pada mataBelum*

"dominansi” satu mata terhadap mata sebelahnya.

yang bekerja dengan satu mata*
terdapat kecenderungan untuk menggunakan satu mata tertentu yang

dirasakan lebih enak.
* Dengan penurunanan intensitas cahaya yang masuk

8

digunakan adalah suatu filter densitas netral kodak No

untuk membedakan

Pada orang-orang
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kedalam mata maka terjadi penurunan tajam penglihatan.
Pada* mata yang mengalami ambliopia fungsional

terdapat fenomena "dark adapted eye" sehingga dengan penurunan
intensitas cahaya yang masuk kemata, tajam penglihatan akan

membaikmenetap, lebih sedikit dibandingkan
dengan mata yang tidak ada kelainan.

Dengan mengambil analogi* pada penderita yang
mengalami ambliopia fungsional, dimana 1 mata dominan sedangkan
mata yang lain tidak dominan akan dilakukan uji filter densitas
netral cara Von Noorden dan Burian yang dimodifikasi pada orang-
orang dengan tajam penglihatan yang normal.

Mata yang normal adalah mata yang pada pemeriksaan*

rutin dan dengan lampu celah tidak terdapat kelainan.
Tajam penglihatan terbaik adalah tajam penglihatan*

yang didapat setelah dilakukan koreksi terbaik, uji keseimbangan
merah hijau dan uji keseimbangan mata kiri dan kanan.

TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, apakah ada

satu mata terhadap mata sebelahnya pada orang-orang"dominansi"
dengan tajam penglihatan dan pada pemeriksaan rutin dan dengan

Cara yang dipakai adalahlampu celah tidak didapatkan kelainan.
filternya digantidengan uji filter densitas netral dimana,

lebihsatunetral
maka mata tersebut adalah matabesar dari pada mata sebelahnya,

yang "dominan". Bila mata tersebut penurunan tajam penglihatannya

9

dengan sepasang filter polaroid. Apabila pada uji filter densitas 
mata mengalami penurunan tajam penglihatan

atau penurunannya
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maka mata tersebut adalah mata yang "tidak dominan".

HIPOTESA NOL
Tidak terdapat dominansi terhadap matasatu mata

sebelahnya.

10

lebih kecil, menetap atau membaik dibandingkan mata sebelahnya
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BAB III

BAHAN DAN CARA KERJA

1. Tempat penelitian.
Penelitian dilaksanakan di Poliklinik Mata SakitRumah Dr.
Cipto Mangunkusumo.

2. Waktu penelitian.
Penelitian dilakukan dari tanggal 1 sampai tanggal 21 pada
bulan Nopember 1992.

3. Subyek penelitian.
Penelitian dilakukan pada penderita yang datang berobat ke
Poliklinik Mata Rumah sakit Dr. Cipto Mangunkusumo.

Kriteria subyek yang dipilih.
Penderita dan tajamdengan mata tenang normal dengan

emetropiapenglihatan minimal koreksidengan6/6 atau
setelah pemeriksaan refraksitersebutMata ulangkacamata.

dengan uji keseimbangan merah dan hijau dan uji keseimbangan
mata kiri dan kanan didapatkan hasil yang sama jelas.
Berusia antara 13-20 tahun, karena pada usia ini subyek dapat

dan biasanya belum mengalami kelainan yangbekerja sama
bersifat degeneratif.
Pendidikan terendah SMP.
Penderita tidak sedang menjalani uji kesehatan.

Kriteria subyek yang dikeluarkan dari penelitian.
Penderita-penderita yang tidak memenuhi persyaratan seperti

diatas.

11
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4. Variabel yang diamati.
Variabel yang diamati adalah tajam penglihatan tanpa filter
dan tajam penglihatan dengan filter mata kiri, dimana filter
tersebut menurunkan tajam penglihatan mata kanan menjadi 6/12.
Hasil ini dikonversi kedalam efisiensi tajam penglihatan jauh
(lampiran).

5. Cara pengambilan sampel.
Sampel diambil secara acak dari semua penderita yang memenuhi
kriteria.
Jumlah sampel dihitung dengan rumus sebagai berikut :

x p x ( 100—p)
n

n = besar sample
= nilai z untuk a = 0,05 = 1,96z

p = proposi hal yang diselidiki = 50
L = akurasi, nilainya 1-10 = 10
Dengan rumus ini didapat bahwa sampel yang
diambil paling sedikit 100 orang.

6. Alat-alat yang dipakai pada penelitian.
Ruangan dengan ukuran panjang minimal 6 meter.

yang mempunyai husurf diatas
hijau buatan Clement Clar ke International.

dimana bingkai kaca mata yang

nol derajat, dan difiksasi.
2 buah lensa polaroid yang lain.
1 set lensa coba.

12

2 buah bingkai kaca mata coba, 
satu pada kedua sisinya telah difilter polaroid pada posisi

2
L

2 
(za)

warna merah danKartu Snellen
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7. Cara kerja.
Penderita dikirim dari subbagian refraksi, dengan tajam
penglihatan minimal 6/6 emetrop
kacamata.

- Penderita dengan tajam penglihatan minimal 6/6 emetropia
dilakukan pemeriksaan refraksi ulang sampai didapatkan tajam
penglihatan terbaik, dicatat tajam penglihatan
koreksinya.
Dilakukan pemeriksaan keseimbangan merah hijau. Bila melihat

merah dan hijau jelas,sama
matatersebut emetropia sesuai,kaca sudah

karena sinar merah dan hijau sudah terletak pada jarak yang
sama terhadap fovea sentralis (14). Bila tajam penglihatan
mata kiri dan kanan tidak sama, penderita dikeluarkan dari

Bila keseimbangan penglihatan mata kiri danmata
kanan tidak sama, penderita dikeluarkan dari penelitian.

- Hasil refraksi dipasangkan pada bingkai coba yang satu lagi
Pada mata kanan dipasang filterdan mata kiri ditutup.

Polaroid.
tajam penglihatan- Filter diputar sedemikian rupa sehingga

posisi yangDicatat besarnya derajatmenjadi 6/12. sama
Dicatat tajamkiri. kemampuandiletakkan matapada

penglihatan mata kiri.
- Kemudian filter diputar sedemikian rupa sehingga tajam

penglihatan mata kiri menjadi 6/12, dicatat besarnya derajat

13

penelitian./
- Dilakukan uji keseimbangan tajam penglihatan mata kiri dan 

/ 
kanan.

maka matahuruf diatas warna
atau koreksi

maupun dengan koreksi

dan hasil
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posisi filter Polaroid. Filter dengan besar derajat posisi
ini dipindahkan pada kananmata dicatatdan tajam
penglihatannya.

- Pemeriksaan ini dilakukan sebanyak 3 kali, dan besar derajat
posisi filter tersebut merupakan rata-rata nilai ketiga
hasil pemeriksaan tersebut.
Tajam penglihatan yang didapat dikonversi nilaikedalam
efisiensi tajam penglihatan jauh dari tabel kongres
international ophthalmologi.

- Terhadap efisiensi tajam penglihatan jauh ini dilakukan uji
statistik.

- Dicatat tangan mana yang dominan.

8. Analisis data.

dilakukan uji kemaknaan menggunakan uji Z satu sampel (15,16).

E ( XnX U
SD =Z

1n

Nilai p diperoleh dengan menilai nilai
ini.

0,0010,0010,010,020,050,10P

3,2913,0902,5762,3261,645 1,960Z

14

-----2
X )

z dari tabel dibawah

Data diolah secara manual dengan bantuan kalkulator dan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Telah dilakukan penelitian dominansi satu mata terhadap
mata sebelahnya pada 100 orang peserta penelitian, dengan tajam
penglihatan minimal 6/6 dan hasil pemeriksaan rutin dengan lampu
celah dan optalmoskop Peserta penelitian terdirinormal.yang
dari laki-laki22 (22%) dan 78 (78%)orang orang perempuan
(tabel 1).
Tabel 1.

Distribusi jenis kelamin 100 peserta

Jenis
Kelamin Jumlah %

Laki-laki 22 22

7878Perempuan

100Total 100

Usia peserta yang diteliti terbanyak antara 16-20 tahun 40 orang
(40%) antara 26-30 tahun sebanyak 28 orang (28%) (tabel 2).

15
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Tabel 2.

Distribusi usia 100 penderita

Jumlah %

13 15 16 16

16 20 40 40

21 25 16 16

26 30 28 28

Jumlah 100 100

Tingkat pendidikan peserta penelitian terdiri dari SLTP
(78%) dan Perguruan Tinggisebanyak 19 SLTA 78 orangorang,

sebanyak 3 orang (3%) (tabel 3).
Tabel 3.

Distribusi tingkat pendidikan 100 peserta

%Jumlah

19 19SLTP

7878SLTA

33PT

100100Total

16

: Pendidikan

Usia 
(th)
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Pada 100

(pada pemeriksaan di Poli Mata)
terdiri dari 50 orang mempunyai tajam penglihatan 6/6, sedangkan
50 orang lagi mencapai tajam penglihatan 6/6 dengan koreksi
tambahan.

Dari 50 orang peserta dengan tajam penglihatan 6/6
koreksi, 40 peserta (80%) dapat mencapai tajam penglihatan 6/4

koreksitanpa tambahan, sedangkan lagipeserta10 (20%)
memerlukan tambahan koreksi (tabel 4a).
Tabel 4a.

HASIL KOREKSI AKHIR 50 PESERTA DENGAN
TAJAM PENGLIHATAN AWAL 6/6 EMETROPIA.

- 40 PESERTA MENCAPAI TAJAM PENGLIHATAN 6/4 TANPA KOREKSI
(80%)

-10 PESERTA MENCAPAI TAJAM PENGLIHATAN 6/4 DENGAN KOREKSI
(20%)

(10%)5 PESERTA DENGAN KOREKSI S - 0,25
(8%)4 PESERTA DENGAN KOREKSI S - 0,50
(2%)- 1 PESERTA DENGAN KOREKSI S + 0,50

Dari 50 orang peserta yang mempunyai tajam penglihatan
didapatkan 26 peserta (52%) dapat mencapai6/6 dengan koreksi,

tajam penglihatan 6/4 dengan koreksi 20sama,yang orang
(40%) dan 4 orang (8%) lagi hanyamemerlukan tambahan koreksi

mencapai tajam penglihatan 6/5 dengan koreksi yang sama dan tidak
maju lagi dengan pinhole (tabel 4b).

17

orang peserta penelitian ini, yang mempunyai 
tajam penglihatan minimal 6/6
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Tabel 4b.

HASIL KOREKSI AKHIR 50 PESERTA DENGAN
TAJAM PENGLIHATAN 6/6 DENGAN KOREKSI

-26 PESERTA MENCAPAI TAJAM PENGLIHATAN 6/4 DENGAN KOREKSI
TETAP (52%)
4 PESERTA MENCAPAI TAJAM PENGLIHATAN 6/5 DENGAN KOREKSI

TETAP (8%)
-20 PESERTA MENCAPAI TAJAM PENGLIHATAN 6/4 DENGAN KOREKSI
TAMBAHAN (40%)

- 17 PESERTA DENGAN KOREKSI S-0,25 (34%)
3 PESERTA DENGAN KOREKSI S-0,50 (6%)

orang peserta penelitian ini dalam pemeriksaan ulangPada 100
didapatkan, 96 orang peserta mempunyai tajam penglihatan 6/4 dan

itu pula tajam penglihatan mataSelainorang mencapai 6/5.4
kriteriasesuai dengankiri selaludan yangkanan sama

ditentukan.
Besar derajat posisi filter polaroid untuk menurunkan

tajam penglihatan mata kanan dari (6/4 menjadi 6/12 dan dari 6/5
rata-ratanya adalah 81,178575menjadi 6/12) adalah antara

Besar derajat posisi filter

dengan89menjadi 6/12) antara 85 -
deviasi 1,170 (tabel 5).

18

dengan standars deviasi 2,750.
Polaroid untuk menurunkan tajam penglihatan mata kiri (dari 6/4 

rata-ratanya adalah 88,21
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Selisih

rata-rata 63,51% + 1,79%.
- bila mata kiri menjadi 6/12 maka selisih efisiensi

tajam penglihatan rata-rata 16,32% + 1,59% (tabel 6)

Penurunan kemampuan tajam penglihatan mata kanan dengan

besar derajat posisi filter polaroid mata kiri adalah 6/60

sebanyak 99 peserta (99%) dan 6/40 peserta sebanyak 1 peserta

tajam pengliahatn berkurang dari 105%berarti efisiensi(1%).
pada 1 peserta (1%),

20,09% +dengan rata-rata

0,9%.

19

menjadi 20% pada 99 peserta (99%) dan 29%

efisiensi tajam penglihatan menjadi

penurunan efisiensi tajam penglihatan mata 

kanan dan mata kiri dengan derajat posisi filter polaroid untuk 

menurunkan tajam penglihatan menjadi 6/12 adalah :

- bila mata kanan menjadi 6/12 maka selisih efisiensi
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Tabel 5.

Besar derajat posisi filter Polaroid untuk
menurunkan tajam penglihatan menjadi 6/12.

OD OS

Rata-rata
besar filter Jumlah Jumlah

(o)

70 1
75 13
77 1

178
80 40

281
1182

6185
286

1787
1588
6089

100100Total

88,2181,17Rata-rata

2,75 1,17SD

20
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Tabel 6.
Selisih efisiensi tajam penglihatan dengan
besar filter untuk tajam penglihatan 6/12.

OS 6/12 -•OD

16,4% 63,6%99

8,4% 54,6%

Rata-rata selisihRata-rata selisih
63,51% + 1,79%16,32% + 5,59%

efisiensi tajam penglihatan mata kiriOD 6/12
terhadap mata kanan dengan besar derajat posisi
filter polaroid mata kanan.

tajam penglihatan mataefiensiselisih kanan5/12 ODOS
dengan besar derajat posisikiriterhadap mata

filter polaroid mata kiri.
Penurunan kemampuan tajam penglihatan mata kiri dengan

besar derajat posisi filter polaroid mata kanan adalah menjadi
Berarti6/6 pada 99 peserta (99%) dan 6/9 pada 1 peserta (1%).

efisiensi tajam penglihatan berkurang dari 105 menjadi 100% pada
99 peserta (99%) dan 92% pada 1 peserta (1%), dengan rata-rata
efisiensi tajam penglihatan adalah 99,92% + 0,8% (tabel 6).

21

: JML: JML: OD 6/12 - OS

99 :

1 :

OS = selisih

1 :
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Tabel 7.

Distribusi efisiensi tajam penglihatan
mata kiri dengan filter 6/12 mata kanan

OS

ETP%TP Jumlah rata-rata
99,92%

6/6 SD = 0,90%100 99

6/9 92 1 Z = 794

100 P < 0,05

TP - Tajam penglihatan dengan filter 6/12 mata kanan.
ETP= Efisiensi tajam penglihatan dengan filter 6/12 mata

kanan.
efisiensi tajamhasilstatistik untukPada

penglihatan mata kiri dengan besar posisi derajat filter polaroid
didapatmenggunakan uji satu sampel 794,kanan, zmata z
maka hipotesis nol0,05 perbedaan ini bermakna,
mata terhadap mataterdapat •'dominansi*' satuBerartiditolak.

sebelahnya. Pada penelitian ini mata kanan dominan terhadap mata

kiri.
Pada pemeriksaan terhadap 100 peserta penelitian ini

didapatkan, semua peserta adalah

22

"right handed".

didapatkan p <
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BAB V
PEMBAHASAN

Pada penelitian tentang dominansi inderapada
terdiri dari

22 laki-laki (22%)orang dan 78 (78%). Usia
terbanyak yang ikut pada penelitian ini adalah antara 16-20 tahun
dan antara 26-30 tahun yang jumlahnya adalah 68 peserta (68%).

Tingkat pendidikan para peserta penelitian ini adalah
19 peserta (19%) mempunyai tingkat pendidikan SLTP, 78 peserta
(78%) SLTA dan 3 peserta (3%) Perguruan Tinggi.

Dari hasil penelitian ini terlihat besar derajat posisi
filter Polaroid untuk mata kanan menurunkan efisiensi tajam
penglihatan mata kanan menjadi 83,6%, sedangkan pada mata kiri
turun menjadi 100% pada 99 orang peserta dan 92% pada 1 orang

Pada uji statistik

dengan menggunakan uji 0,05,

berarti terdapat perbedaan yang sangat bermakna pada hasil
tersebut. Dalam hal ini hipotesis nol ditolak, Jadi terdapat satu
mata yang "dominan” terhadap mata sebelahnya (tabel 7).

Pada pemeriksaan tajam penglihatan mata kiri dengan
besar posisi derajat filter polaroid untuk menurunkan tajam
penglihatan mata kanan dari 6/4 menjadi 6/12 pada 99 orang
peserta dan hanya 1 orang yang tajam penglihatannya menjadi 6/9.
Hal ini memperlihatkan bahwa dengan besar derajat posisi filter
Polaroid yang sama, penurunan tajam penglihatan mata kanan lebih
besar dibandingkan pada mata kiri. Apabila hal ini dianalogikan

23

z satu sampel didapatkan nilai p <

ini jumlah peserta adalah 100 orang,

menjadi 99,92% dengan standar deviasi 0,9%.
peserta. Rata-rata efisiensi tajam penglihatan mata kiri turun

penglihatan "
orang perempuan
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dengan uji filter densitas netral pada mata yang mengalami
amblyopia, maka mata kanan

Pada penghitungan selisih efisiensi tajam penglihatan
kiri terhadapmata dengan filter 6/12mata kanan untuk mata

besar dengan mata kiri dengan filter
6/12 untuk mata kiri ini disebabkan perubahan(tabel 6). Hal
intensitas cahaya dengan perubahan besar derajat filter polaroid
bukanlah merupakan garis linier, tetapi berbentuk hiperbola (18).

Dari pemeriksaan terhadap 100 peserta penelitian ini
derajat posisi filter polaroid untuk

tajam penglihatan mata kiri dari 6/4 menjadi 6/12menurunkan
1,17%,88,21% + sedangkan untukrata-rata sebesar mata kanan

Disini terlihat bahwa4,27%.sebesar untukrata-rata
tajam penglihatan menjadi kiri6/12 pada matamenurunkan

diperlukan besar derajat filter polaroid yang lebih besar dari
Berarti kiri memerlukanmatakanan.matapada penurunan

tajamlebih mencapaibesar untukintensitas cahaya yang
penglihatan 6/12 dibandingkan dengan mata kanan (tabel 5).

Dari 100 orang peserta penelitian didapatkan 50 orang
peserta mempunyai tajam penglihatan 6/6 emetropia, sedangkan 50
peserta lagi mempunyai tajam penglihatan 6/6 dengan koreksi. Dari

mempunyai tajam penglihatan 6/6sejumlah 50 peserta yang
pada pemeriksaan refraksi ulang didapatkan,emetropia ini, 40

(80%) peserta dapat mencapai tajam penglihatan 6/4 tanpa koreksi
sedangkan antara S + 0,50 sampai S-0,50. dari hasil initambahan,

berarti seseorang dengan tajam penglihatan 6/6 emetropia di
20% masih memerlukan tambahan koreksipoliklinik mata RSCM,

24

"dominan" terhadap mata kiri (tabel 7)

kanan, hasilnya tidak sama

62,71% +

terlihat bahwa besar
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antara S—0,50 S —0,50. (tabel 4a) Pada peserta50 yang
mempunyai tajam penglihatan 6/6 dengan koreksi, 4 (8%) peserta
hanya dapat mencapai tajam penglihatan 6/4 dengan koreksi yang

sedangkan 20 orang (40%) lagi memerlukan koreksi tambahansama,
S-0,050 untuk mencapai tajam penglihatan

Dari hasil ini berarti seseorang yang mempunyai tajam6/4 .
penglihatan 6/6 dengan koreksi dari Poliklinik mata RSCM, 40%
masih memerlukan koreksi tambahan antara S-0,25 - S-0,50 (tabel
4b). Apabila dilihat dari keseluruhan jumlah peserta, seseorang
dengan tajam penglihatan 6/6 dari poliklinik mata RSCM, sebanyak

Hal ini disebabkan tajam30% masih memerlukan koreksi tambahan.
didianutpenglihatan terbaik yang adalah 6/6. PadaRSCM

penelitian ini sangat disayangkan optotipe Snellen yang dipakai
hanya mempunyai tajam penglihatan terkecil 6/4, sehingga tidak
dapat diketahui apakah ada peserta penelitian yang dapat mencapai
tajam penglihatan 6/3. Hal ini seperti yang dilaporkan pada
kepustakaan, bahwa sering didapatkan tajam penglihatan seseorang

"minimalberarti nilai separabledapat mencapai 6/3, yang
angle"nya adalah 30 detik busur (9).

Y T T
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antara S-0,25 sampai
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KESIMPULAN DAN SARAN

Telah dilakukan penelitian tentang "dominansi pada
indera penglihatan 11 terhadap 100 orang penderita penelitian yang
memenuhi kriteria. Semua penderita yang ikut pada penelitian ini
adalah peserta yang selalu bekerja dengan tangan kanan (right
handed), keadaan ini disebabkan penderita yang datang pada kurun

Didapatkan hasil"right handed". bahwa
"dominan" terhadap mata sebelahnya, dalam hal penelitian ini mata
kanan "dominan" terhadap mata kiri.

dilanjutkan untuk melihatini masih harusPenelitian
apakah mengikuti polabagaimana pola dominansi pada mata ini,

dominansi alat gerak ? Juga masih harus dibuktikan apakah mata
yang "dominan" ini, dalam fungsinya memang mendominasi mata yang
tidak "dominan", atau mata sebelahnya.

26

mereka yang satu mata
waktu penelitian dijalankan dan yang memenuhi kriteria adalah
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Lampiran 1

Transmisi Cahaya pada Pemeriksaan Kepekaan Kecerahan

0 100
5 98

9510
15 90

8020
7030
5040
4050
2560
1570
1075
580
385
190

Transmisi cahaya diukur dengan photometer+
Dikutip dari Sadun dan Lessel, 1985

*

29

Derajat Posisi 
lensa Polaroid

Transmisi Cahaya
%
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Lampiran

Tabel konversi berasal dari Kongres International Ophthalmology

SneU-Steriing EffkiencyVisual AngjeDecimi!

6/30.20

6/60.10

6/90*.07

30

SnelJen
I m peria!

Fracticn : 
Metric

6/120
6/150
6/180
6/240
6/300
6/360

2.0
1.33
1.0
.80
.67
.57
.50
.40

■ .33
.29
.25

6/3 
6/4.5 
6/6 
6/7.5
6/9

6/12
6/15
6/18
6/21
6/24

.5

.75 
1.0 
1.3
1.5
1.75 
2.0 
2.5
3.0
3.5 
4.0 
4.5
5.0 
6.0 
7.0
8.0
9.0

10.0 
11.0 
12.0
13.0 
14.0 
15.0
17.0 
19.0 
20:0
25.0 
30.0
40.0 '
50.0 
60.0

109.4
104.9 
100.00
95.6
91.4
87.4
83.6
76.5

.70.0
63.9
58.5
53.4
4 8.9
4 0.9

23.6
23.9 
20.0
16.7
14.0
I 1.0
9.8
8.2 _
5:7 
4.0 
3.3
1.4
0.56
0.09 
0.02 
0.0

05
04
03
025
02
017

20/10
20/15
20/20
20/25
20/30
20'35
20/40
20/50
20/60
20/70
20/30
20/90
20/100
20/120
20/H0
20/160
20/180
20/200
20/220
20/240
20/260
20/230
20/300
20'340
20/380
20/400
20/500
20/600
20/800
20/1000
20/1200
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Keterangan
No = Noior urut peserta.
IN = Singkatan naia depan peserta.
US = Usia peserta.
TP 1 Tajai penglihatan dari poli iata.
TA = Tajai penglihatan setelah refraksi ulang.
KP = Koreksi dari poli iata.
KA = Koreksi akhir.F 6/12 « Besar derajat posisi filter polaroid untuk lenurunkan tajai penglihatan dari 6/4 lenjadi 6/12.
ET = Efisiensi tajai penglihatan.TPFOS = Tajai penglihatan iata kanan dengan besar derajat posisi filter polaroid iata kiri, 
TPFOD = Tajai penglihatan iata kiri dengan besar derajat posisi filter polaroid iata kanan.
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